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ABSTRAK 

Manajemen kinerja pelayanan sosial Panti Asuhan Umi May 

adalah suatu cara untuk medapatkan hasil yang lebih baik bagi 

organisasi, kelompok dan individu dengan memahami dan mengelola 

kinerja sesuai dengan target yang telah direncanakan, standar dan 

persyaratan kompetensi yang telah ditentukan sebagai suatu aktifitas 

yang terorganisir, betujuan untuk menolong orang-orang agar terdapat 

hubungan timbal balik antara individu dengan lingkungan sosialnya. 

Tujuan ini dapat dicapai melalui teknik dan metode yang diciptakan 

melalui tindakan-tindakan koorperatif untuk meningkatkan kondisi-

kondisi sosial dan ekonomi. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui Implementasi manajemen kinerja pada pelayanan sosial di 

Panti Asuhan Umi May Kota Bandar Lampung. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

field research atau lapangan yaitu penelitian yang langsung dilakukan 

dilapangan atau pada responden. Adapun sifat penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Adapun sumber data dari penelitian ini adalah  

data primer yakni komponen yang berada dalam Panti Asuhan Umi 

May Kota Bandar Lampung. Yaitu Ketua Panti, Bendahara Panti dan 

pengurus yang bersangkutan dengan pelayanan sosial. Adapun yang 

menjadi subjek  menggunakan totaly sampling yakni semua subjek 

diambil sebagai sumber data primer yakni 5 orang . dan sumber data 

sekunder yakni data pendukung yang diperoleh secara tidak langsung 

biasanya sumber data dokumen, internet, video, jurnal, akripsi, atau 

buku-buku referensi. Adapun dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan alat pengumpul data yaitu metode 

wawancara, metode observasi dan metode dokumentasi.  

Temuan penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

pelayanan sosial di Panti Asuhan merupakan pelayanan sosial asuahan 

anak yang memberikan pelayanan bagi anak-anak mereka menjadi 

terabaikan dan terlantar, yang nantinya diberikan kelangsungan 

hidupnya untuk memenuhi kebutuhan baik secara fisik, mental 

maupun sosial, agar nantinya anak asuh tersebut bisa terus tumbuh 

dan berkembang secara optimal. tahap-tahapan yakni; Perencanaan 

Kinerja yakni perencanaan manajemen kinerja sudah terlaksana 

dengan baik karena perencanaan manajemen kinerja dilakukan untuk 

mempersiapkan program kerja apa saja yang akan dicapai nantinya 

oleh pengurus untuk kedepannya, Pelaksanaan Kinerja yakni 

pelaksanaan  telah terlaksana satu persatu dalam melaksanakan 

program kerja yang telah diagendakan dalam rapat tahunan, Review 

Kinerja yakni dilakukan oleh dalam kurun waktu 4 bulan sekali untuk 



 
 

 

melihat apakah pengurus mampu mengerjakan kegiatan yang telah 

diberikan, melihat hasil kerja pengurs yang ada Panti asuhan dan 

melihat anak asuh apakah sudah mendaptkan kelangsungan hidupnya 

baik secara fisik, mental maupun social, Evaluasi Kinerja yakni 

kinerja tidak dilakukan akhit tahun saja. Namun, dalam melakukan 

evaluasi pimpinan melakukannnya apabila tidak maksimalnya 

kegiatan yang ada di panti bak itu agenda harian ataupun pengurus itu 

sendiri dan Perbaikan Kinerja yakni perbaikan itu sendiri dilakukan 

bertujuan untuk mengguatkan pelayanan yang dibawah naungan dinas 

sosial agar dapat masyarakat sebagai Panti Asuhan yang memiliki 

integritas yang tinggi dalam membimbing anak-anak asuh yang ada. 
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MOTTO 

َ بِكُلِّ شَيْءٍ عَليِْمٌ 
 ٧...انَِّ اٰللّه

“…Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu” (Qs. Al-

Mujadalah [58] : 7) 

 

وةً طيَِّبةًًَۚ  ى وَهوَُ مُؤْمِنٌ فلَنَحُْييِنََّهٗ حَيه نْ ذَكَرٍ اوَْ انُْثه مَنْ عَمِلَ صَالحًِا مِّ

 ٩٧وَلنَجَْزِينََّهمُْ اجَْرَهمُْ باِحَْسَنِ مَا كَانوُْا يعَْمَلوُْنَ 

“ Sesungguhnya yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti 

akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri 

balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu 

mereka kerjakan.” (Qs. An-Nahl [16] : 9
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Pada intinya penegasan judul merupakan unsure pokok dari suatu 

penelitian, untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami dan 

mengembangkan judul. Judul skripsi ini adalah sebagai berikut 

“IMPLEMENTASI MANAJEMEN KINERJA PADA PELAYANAN 

SOSIAL DI PANTI ASUHAN UMI MAY KOTA BANDAR LAMPUNG”. 

Maka dari itu sebuah skripsi yang baik diharapkan tidak hanya berguna bagi 

peneliti sendiri, akan tetapi berguna bagi siapa saja yang membutuhkannya. 

Oleh karena itu perlu adanya penjelasan tentang istilah-istilah yang terdapat 

pada judul penelitian.agar tidak terjadi salah penafsiran pada judul penelitian . 

Manajemen kinerja adalah sebuah proses yang harus dicapai, dan 

pendekatannya untuk mengelola dan mengembangakan manusia melalui suatu 

cara yang dapat meningkatkan kemungkinan bahwa sasaran akan dapat dicapai 

dalam suatu jangka waktu tertentu baik pendek maupun panjang.
1
 

Sedangkan menurut Wibowo, manajemen kinerja adalah bagaimana 

mengelola seluruh kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan sebelumnya.
2
 

Berdasarkan uraian di atas yang dapat dimaknai bahwa manajemen 

kinerja adalah suatu cara untuk medapatkan hasil yang lebih baik bagi 

organisasi, kelompok dan individu dengan memahami dan mengelola kinerja 

sesuai dengan target yang telah direncanakan, standar dan persyaratan 

kompetensi yang telah ditentukan, Pencapaian tujuan organisasi menunjukkan 

hasil kerja atau prestasi kerja organisasi dan menunjukkan sebagai kinerja atau 

performa organisasi. Hasil kerja yang dimaksud dalam penelitian ini 

serangkain aktivitas yang dijalankan dalam pelayanan sosial di panti asuhan.  

Pelayanan sosial adalah aksi (tindakan) untuk mengatasi permasalahan 

sosial dan menjadikan program yang ditujukan untuk membantu individu dan 

kelompok yang mengalami hambatan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
3
 

Pelayanan sosial disebut juga pelayanan kesejahteraan sosial mencakup 

program pertolongan dan perlindungan kepada golongan yang kurang 

                                                 
11

 Surya Dharma, Manajemen kinerja Falsafah Teori dan Penerapannya, 

(Yogyakarta; Pustaka, 2005),  25 
2
 Wibowo,Manajemen Kinerja, (Jakarta; Rajagrafindo Persada, , 2007), 10 

3
 Amin Ibrahim, Teori dan Konsep Pelayanan Publik Serta Implementasinya, 

(Jakarta: Mandar Maju, 2008), 177 
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beruntung, seperti pelayanan sosial bagi anak terlantar, keluarga miskin, cacat 

fisik dan mental, tuna sosial, dan sebagainya.
4
 

Berdasarkan pengertian di atas yang dimaksud dengan pelayanan sosial 

adalah sebagai suatu aktifitas yang terorganisir, betujuan untuk menolong 

orang-orang agar terdapat hubung an timbal balik antara individu dengan 

lingkungan sosialnya. Tujuan ini dapat dicapai melalui teknik dan metode yang 

diciptakan melalui tindakantindakan koorperatif untuk meningkatkan kondisi-

kondisi sosial dan ekonomi, pelayanan sosial yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah pelayanan sosial yang merupakan strategi untuk pembenaran dalam 

mewujudkan kesejahteraan sosial yang ada. Daalam hali ini, paradigm 

kesejahteraan sosial yang mengcu pada perumusan kebijakan berdasarkan apa 

yang dibutuhkan masyarakat, sehingga mampu menciptakan kesejahteraan di 

panti asuhan Umi May Bandar Lampung. 

Panti Asuhan Ummi May berdiri pada tanggal 1 Februari 2014. Yang di 

dirikan oleh Bapak M Aris. Ada beberapa usaha yang dijalankan Panti Asuhan 

Ummi May Kota Bandar Lampung s eperti tambak udang yang berada di 

Daerah Kalianda, sawah di Daerah Cilegon, Ummi May Florist (papan bunga), 

dan pangkas rambut yang berada tidak jauh dari panti asuhan tersebut yang 

merupakan salah satu perumusan dalam menciptakan kesejahteraan di panti 

asuhan. 

Berdasarkan penegasan-penegasan di atas yang menjadi fokus penelitian 

ini adalah bagaimana implementasi manajemen kinerja pada pelayanan sosial 

di Panti Asuhan Umi May Bandar Lampung dimana peneliti lebih jauh ingin 

mengetahui penerapan manajemen kinerja dalam usaha yang ada di panti 

asuhan Umi May dimana pelaksanaan kinerja usaha ini untuk pelayanan sosial 

mensejahterakan panti asuhan. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Lembaga sosial panti asuhan yatim piatu merupakan salah satu tempat 

yang di dirikan oleh masyarakat dan pemerintah dengan tujuan untuk 

memenuhi kesejahteraan hidup anak yatim piatu, memelihara, dan menjaganya. 

Pada umumnya lembaga sosial panti asuhan yatim piatu terdapat di setiap 

wilayah yang ada di Indonesia. 

Panti asuhan pada umumnya hanya untuk menampung dan membina, 

anak-anak yatim piatu ataupun anak-anak terlantar, namun seiring 

                                                 
4
 Syarif Muhidin, Syarif,  Pengantar Kesejahteraan social, (Bandung: Sakolah 

Tinggi Kesejahteraan Sosial, 1992), 41 



3 

 

 

 

perkembangan zaman panti asuhan dewasa ini bukan hanya untuk menampung 

anak yatim dan anak terlantar tapi juga berperan sebagai salah satu lembaga 

sosial untuk mendidik akhlaq remaja. Menjadi lembaga sosial merupakan 

tanggung jawab yang besar sehingga dalam pelaksanaannya panti asuhan harus 

optimal dalam hal-hal yang menyangkut suatu lembaga apa pun yang ada. 

Dalam jangka panjang, panti asuhan anak diharapkan sebagai lembaga yang 

melaksanakan fungsi keluarga dan masyarakat dalam perkembangan dan 

kepribadian anak-anak remaja.  

Sebagai lembaga usaha kesejahteraan sosial yang memberikan pelayanan 

kepada anak dan remaja melalui layanan pengganti, panti asuhan harus 

melaksanakan, pendidikan dan latihan keterampilan di dalam dan di luar panti 

asuhan. Pengembangan yang bertujuan untuk menumbuhkan usaha ekonomi 

produktif dapat memberikan efek ganda dalam lingkungan sosial keluarga dan 

masyarakat sekelilingnya.
5
 

Keberadaan anak asuh Panti Asuhan Umi May berasal dari latar 

belakang keluarga yang rata-rata mempunyai karakteristik hampir sama, yaitu 

mereka tidak memiliki orang tua, seperti mereka hanya memiliki bapak atau 

ibu saja bahkan, ada pula yang sudah tidak memiliki orang tua sama sekali, 

sehingga mereka tidak pernah merasakan suatu perhatian dan kasih sayang 

sepenuh hati dari kedua orang tuanya. Demikian juga perihal pendidikan 

mereka kurang diperhatikan dan terlantar, terutama pendidikan informal dan 

khususnya pendidikan akhlak, bahkan sebagian dari mereka sebagai anak asuh 

di Panti Asuhan Umi May Bandar Lampung datang dengan membawa atau 

sedang menanggung masalah sosial yang sangat berat sehingga mereka 

memerlukan penanganan yang intensif, khususnya pembinaan akhlaknya.  

Masalah sosial yang dimaksud antara lain adalah masalah-masalah yang 

sedang dialami oleh anak asuh seperti anak yang tidak pernah mendapatkan 

kasih sayang dan perhatian dari kedua orang tuanya, karena mereka sama 

sekali sudah tidak mempunyai orang tua secara lengkap. Mereka sangat 

bergantung kepada saudara dekat dari ayah/ibunya atau orang lain yang peduli 

kepada dirinya. Dalam rangka memenuhi segala kebutuhan anak asuh di panti 

asuhan Umi May Bandar Lampung yang saat ini berjumlah 53 orang tentu 

memerlukan pendanaan yang cukup agar pelayanan terhadap mereka menjadi 

lebih baik. Pelayanan tersebut berupa kebutuhan akan makan, minum, fasilitas 

pendidikan, pakaian, kesehatan, keperluan uang saku yang diberikan ketika 

                                                 
5
 Pratama, S., & Sulaeman, A. (2016). Peran Panti Asuhan Mandhanisiwi Pku 

Muhammadiyah Purbalingga Dalam Pembentukan Akhlakul Karimah Anak Asuh. 

Islamadina Journal Pemikiran Islam, XVI, 14-24. 
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anak asuh bersekolah, kebutuhan pokok lainnya. Selain pelayanan memenuhi 

kebutuhan anak asuh, dana Ziswaf juga digunakan untuk pembayaran listrik, 

PDAM dan biaya yang menunjang pemenuhan kebutuhan anak asuh. 

 Panti Asuhan Ummi May berdiri pada tanggal 1 Februari 2014. Yang di 

dirikan oleh Bapak M Aris.Dengan mendapatkan modal awal senilai Rp. 

17.000.000-,(tujuh belas juta rupiah).Adapun rincian sumber dana yang 

diperolehPanti Asuhan Ummi May  Kota Bandar Lampung  ialah berasal dari, 

50% (lima puluh persen) pemberian donatur dan 50% (lima puluh persen) lagi 

dari usaha mandiri dengan sistem bagi hasil (murabahah). Ada beberapa usaha 

yang dijalankan Panti Asuhan Ummi May Kota Bandar Lampung seperti 

tambak udang yang berada di Daerah Kalianda, sawah di Daerah Cilegon, 

Ummi May Florist (papan bunga), dan pangkas rambut yang berada tidak jauh 

dari panti asuhan tersebut,.
6
 

Manajemen merupakan potensi yang sangat menentukan dan merupakan 

bagian yang tak terpisahkan dalam sistem pengelolaan. Pada panti asuhan Umi 

May Bandar Lampung yang baik dan benar perlu dilakukan untuk menunjang 

penyediaan sarana dan prasarana dalam rangka menghidupi para anak yatim 

piatu dan meningkatkan kemakmuran serta kesejahteraan di dalam panti 

asuhan. Hal ini penting, terutama dalam rangka meningkatkan  manajemen 

kinerja usaha, yang memberikan kewenangan lembaga atau yayasan untuk 

mencari dan memanfaatkan berbagai sumber dana sesuai keperluan panti 

asuhan karena pada umumnya di dalam panti asuhan selalu dihadapkan pada 

permasalahan keterbatasan dana dari pemerintah maupun dana dari Ziswaf. itu 

sendiri sedangkan kebutuhan yang harus dipenuhi bagi anak asuh cukup 

banyak, sehingga memerlukan pengelolaan yang baik.. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka penelitian 

mencari persoalan manajemen kinerja yang ada di Panti Asuhan Umi May 

Kota Bandar Lampung, dengan judul “Implementasi Manajemen Kinerja Pada 

Pelayanan Sosial Di Panti Asuhan Umi May Kota Bandar Lampung” 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah mengenai implementasi manajemen kinerja 

pengurus panti, dan yang menjadi sub fokus penelitian ini adalah implementasi 

dari manajemen kinerja usaha pada pelayanan sosial di Panti Asuhan Umi May 

Kota Bandar Lampung. 

 

                                                 
6
 Dokumentasi Panti Asuhan Umi May Bandar Lampung tahun 2020 
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D. Rumusan Masalah 

Berpijak pada latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimama Implementasi Manajemen 

Kinerja Pada Pelayanan Sosial Di Panti Asuhan Umi May Kota Bandar 

Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Implementasi 

Manajemen Kinerja Pada Pelayanan Sosial Di Panti Asuhan Umi May 

Kota Bandar Lampung. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian tentang manajemen kinerja di Panti Asuhan Umi 

May Kota Bandar Lampung : 

a. Manfaat Secara Teoritik 

1) Untuk mengembangkan ilmu dibidang manajemen kinerja yang 

berkaitan dengan kinerja usaha pada suatu lembaga. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

ilmiah yang dapat di pergunakan untuk suatu lembaga yang 

bergerak dibidang organisasi non profit. 

b. Manfaat Secara Praktis 

1) peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam 

menambah wawasan pengetahuan dalam bidang penelitian dan 

untuk mengetahui manajemen kinerja usaha yang ada di lembaga. 

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan menambah 

referensi     perpustakaan fakultas. 

3) Bagi lembaga : 

a) Sebagai sumbangan pemikiran bagi ketua dalam 

mengembangkan manajemen kinerja  yang ada di lembaga. 

b) Sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan segala sesuatu 

yang ada di Panti Asuhan Umi May Kota Bandar Lampung. 

 

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 



6 

 

 

 

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi tolak ukur dan dilakukan 

kajian sebelumnya agar menghindari plagiatlisme, sehingga dapat melakukan 

pembedaan dengan peneliti-peneliti sebelumnya; 

1. Skripsi Noor Fadhilah yang berjudul, Implementasi Manajemen Kinerja 

Pada Pelayanan Sosial Di Panti Asuhan Umi May Kota Bandar Lampung, 

adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan populasi 

dalam penelitian ini adalah  kepala dan seluruh pengurus pelayanan sosial 

panti asuhan, dengan menggunakan metode interview, observasi dan 

dokumentasi, Adapun hasil penelitian yang didapat bahwa program kerja 

pelayanan sosial panti asuhan merupakan upaya untuk keberlangsungan 

hidup anak asuh agar bisa memenuhi kebutuhan baik secara fisik, mental, 

maupun sosial dan diberikan pendidikan untuk menunjang keberhasilan 

dimasa depan kelak, agar suatu kinerja pengurus dikatakan berhasil 

pelayanan sosial panti asuhan melakukan tahapan-tahapan manajemen 

kinerja, perencanaan kinerja, pelaksanaan kinerja, review kerja, evaluasi 

kinerja dan perbaikan kinerja. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan 

kesamaan dalam teori dan fokus penelitian, akan tetapi berbeda dengan 

fokus penelitian mengenai manajemen kinerja usaha. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

(field research) yaitusuatu penelitian lapangan yang dilakukan dalam 

kancah kehidupan yang sebenarnya.
7
Karena penulis mengangkat data 

lapangan.Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

data-data yang berkenaan dengan manajemen kinerja  pada Panti 

Asuhan Umi May Kota Bandar Lampung. 

b. Sifat Penelitian 

Jika ditinjau dari derajat hasil penelitian ini bersifat deskriptif 

artinya penelitian ini semata-mata melukiskan keadaan suatu objek  

atau peristiwa tertentu, dimana dalam penelitian ini hanya 

mengungkapkan data-data yang sesuai apa adanya, guna memberikan 

kejelasan terhadap masalah maupun peristiwa yang diteliti.
8
Peneliti 

                                                 
7
 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, PT. Adi Ofset, Yogyakarta, 1991,  3. 

8
Ibid, 10 
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hanya menggambarkan secara mendalam mengenai manajemen kinerja 

Panti Asuhan dalam pelayanan sosial. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Menurut Suharsimi Arikunto Pengertian data primer adalah data 

yang dikumpulkan melalui pihak pertama, biasanya melalui 

wawancara.
9
  Dengan demikian yang menjadi subjek dalam penelitian 

ini adalah komponen yang berada dalam Panti Asuhan Umi May Kota 

Bandar Lampung. Yaitu Ketua Panti, Bendahara Panti dan pengurus 

yang bersangkutan dengan pelayanan sosial. Adapun yang menjadi 

subjek  menggunakan totaly sampling yakni semua subjek diambil 

sebagai sumber data primer yakni 5 orang. 

b. Sumber data Skunder 

Menurut Sugiono mendefinisikan data sekunder adalah sumber 

data yang diperbolehkan dengan cara membaca, mempelajari dan 

memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-

buku serta dokumen.
10

  

Menurut penulis sekunder adalah data pendukung yang diperoleh 

secara tidak langsung biasanya sumber data dokumen, internet, video, 

jurnal, akripsi, buku-buku referensi ataupun situs-situs lainnya yang 

mendukung dalam penelitian ini. 

 

H. Metode Pengumpulan Data 

      Untuk memperoleh data-data yang lengkap, penulis menggunakan 

beberapa metode sebagai berikut : 

a. Metode wawancara atau interview 

Metode wawancara (interview) adalah proses tanya – jawab dengan 

menggunakan bahasa lisan antara dua orang atau lebih, berhadapan dengan 

fisik satu dengan yang lainnya yang masing-masing dapat mendengarkan 

langsung pembicaraannya dengan alat bantu seperti alat perekam dan alat-

alat tulis.
11

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode interview 

bebas terpimpin yaitu penginterview membawa kerangka pertanyaan-

pertanyaan untuk disajikan, tetapi cara bagaimana pertanyaan-pertanyaan 

                                                 
9
SitiKurnia Rahayu,  Jurnal Riset Akutansi  (Bandung: Universitas Komputer 

Indonesia) 2016,h 23 
10

 Ibid., h.23 
11

 Ibid,  192. 



8 

 

 

 

itu diajukan dan diinterview sama sekali di serahkan kepada kebijaksanaan 

interviewer.
12

  

Hal ini dilakukan untuk menghindari kemungkinan kesalahan atas 

jawaban informal dan diharap mendapat informasi dan data yang 

berkualitas.Sumber informasi.Dengan metode ini penulisingin mendapatkan 

data untuk mendapatkan informasi yang mendalam lagi detail dalam 

permasalahan manajemen kinerja di Panti Asuhan Umi May Kota Bandar 

Lampung. 

b. Metode Observasi 

Yang dimaksud dengan metode observasi adalah metode 

pengumpulan data dengan cara mengadakan pencatatan secara sistematis 

terhadap obyek yang diselidiki atau yang diteliti sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Cholid Narbuko dan Abu Achmadi bahwa metode observasi 

yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 

terdapat pada obyek penelitian.
13

Pengumpulan data observasi dengan 

pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan 

mata tanpa ada pertolongan standar lain untuk mengamati sesuatu.
14

  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode obsevasi non 

partisipan yaitu mengadakan pertemuan di lokasi kegiatan yang sedang di 

observasi, yang dilakukan untuk mengumpulkan data-data secara langsung 

yang berkenaan dengan manajemen kinerja  pada Panti Asuhan Umi May 

kota Bandar Lampung. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini 

adalah kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam kategori manajemen kinerja. 

Kegiatan yang penulis maksud adalah kegiatan yang dimulai dari 

perencanaan hingga evaluasi dalam pelaksanaan manajemen kinerja. 

Metode ini ditempuh sebagai alat pengumpul data pelengkap. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data yang variabel berupa 

catatan, transkip, buku, majalah, agenda dan sebagainya.
15

 Dalam 

memanfaatkan data dokumen sebagai data dalam penelitian ini tidak 

keseluruhan isi dokumen dimasukkan secara tertulis, akan tetapi diambil 

pokok-pokok isinya yang dianggap perlu, sedangkan data lain di dukung 

                                                 
12

Koentjorodiningrat, metode-metode Penelitian Masyarakat,(Jakarta; Gramedia 

Pustaka,1993,  29. 
13

Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),  

32 
14

Nazis, Metode Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 1993), h212 
 

15
 Ibid 
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dalam analisis. Adapun data yang dihimpun melalui dokumentasi adalah 

sejarah berdirinya Panti Asuhan Umi May, jumlah pegawai,visi dan misi, 

dan lain-lain.  

 

I. Metode Analisa Data 

Penelitian yang akan dilakukan yaitu bersifat kualitatif yaitu menurut 

Arikunto, bahwa penelitian kualitatif adalah data yang digambarkan dengan 

kata-kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan menurut kategori untuk 

memperoleh kesimpulan. Dengan analisis kualitatif ini diharapkan dapat 

menjawab dan memecahkan masalah dengan melakukan pemahaman dan 

pendalaman ssecara menyeluruh dan utuh dari objek yang akan diteliti.
16

  

Proses analisis data yang penulis gunakan pada penelitian ini  yaitu 

setelah data terkumpul, kemudian data dipilih terlebih dahulu, selanjutnya 

penulis akan mengolah dan menganalisiss data hasil penelitian sehingga dapat 

dijadikan suatu keputusan yang objektif dengan mengambil kessimpulan yang 

berdasarkan pada fakta-fakta yang ada dan merangkainya menjadi solusi dalam 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini.   

Analisis data disebut juga sebagai pengelola data dan penafsiran data. 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelahaan, pengelompokan, 

sistematisasi, penafsiran, dan verivikasi data agar semua fenomena memiliki 

nilai sosial, akademis dan ilmiah.
17

  

Miles dan Huberman Michel sebagaimana dikutif Sugiono 

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menurus sampai tuntas, sehingga data 

nya sudah jenuh. Adapun tahap-tahap dalam analisi data yaitu pengumpulan 

data, data reduction, data display, dan data conclusion drawing/verification.18 

1. Pengumpulan data 

 Pengumpulan data menurut Yin, dilakukan menggunakan multi 

sumber bukti, membangun rangkaian bukti dan klarifikasi dengan 

informan tentang draf kasar dari laporan penelitian.
19

 Dalam penelitia ini 

data yang dimaksud adalah data yang berhasil di kumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dicatat. Catatan lapangan berisi 

                                                 
16

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010),   56. 
17

 Imam Suprayogo dan Tobrani, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung:  

Remaja Rosdakarya, 2003), 191 
18

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan E&D (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 246 
19

 Ibid.  
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informasi yang benar ada di lapangan manajemen kinerja di panti asuhan 

Umi May Bandar Lampung. 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

  Data diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak, maka 

dengan itu perlu dicatat secara teliti dan terperinci. Dan dapat 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

3. Data Display (penyajian data)   

 Setelah data direduksi, selanjutnya adalah mendisplay data, 

penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian, bagan, hubungan 

antar kategori dan sebagainya. Dan yang sering digunakan untuk 

menyajikan  data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif.
20

 

4. Data Conclusion Drawing/Verification 

 Selanjutnya penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan yang bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
20

Ibid 
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BAB II 

MANAJEMEN KINERJA PADA PELAYANAN SOSIAL  

 

A. Manajemen Kinerja 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. 

Pengaturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan fungsi-

fungsi manajemen itu. Jadi, manajemen itu merupakan suatu proses untuk 

mewujudkan tujuan yang diinginkan. Karena manajemen diartikan mengatur 

maka timbul beberapa pertanyaan bagi kita. 

a) Apa yang diatur. 

Yang diatur adalah semua unsur-unsur manajemen yang terdiri dari men, 

money, methods, materials, machins, market. Atau yang disingkat dengan 

6M. 

b) Kenapa harus diatur. 

  Agar 6M itu lebih berdaya guna, berhasil guna, terintegrasi, dan 

terkordinasi dalam mencapai tujuan yang maksimal. 

c) Siapa yang mengatur. 

  Yang mengatur adalah pimpinan dengan wewenang kepemimpinanya 

melalui intruksi atau persuasi, sehingga 6M dan semua proses manajemen 

tertuju serta terarah kepada tujuan yang diinginkan. 

d) Bagaimana mengaturnya. 

   Mengaturnya yaitu melalui proses dari urutan fungsi-fungsi manajemen. 

Yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. 

e) Dimana harus diatur. 

  Dalam suatu organisasi atau perusahaan, karena organisasi merupakan alat 

dan wadah atau tempat untuk mengatur 6M dan semua aktifitas proses 

manajemen dalam mencapai tujuannya.Tegasnya, pengaturan hanya dapat 

dilakukan didalam suatu organisasi (wadah/tempat). Sebab dalam wadah 

(organisasi) inilah tempat kerja sama, proses manajemen, pembagian 

kerja, delegation of authority, koordinasi, dan integrasi dilakukan untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai.
21

 

 

                                                 

21
Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian Dan Masalah (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014 ), 1 
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Menurut Malayu S.P. Hasibuan  manajemen adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainya 

secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
22

  

George R. Terry mendefinisikan manajemen sebagaimana dikutip oleh 

Rosadi Ruslan sebagai berikut: manajemen merupakan proses yang khas, yang 

terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan sasaran-sasaran yang telah 

ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya.
23

 

Menurut Sukarno, manajemen ialah proses dari memimpin, 

membimbing, dan memberikan fasilitas dari usaha orang-orang yang 

terorganisir formal guna mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 

Kemudian dipaparkan juga tentang manajemen adalah Proses perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan.
24

  

Sedangkan menurut Mary Parker Follett manajemen sebagai seni 

dalam menyelesaikan pekerjaan melelui orang lain.
25

  

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

manajemen dari para manajer atau pengurus yang ada dilingkungan organisasi 

atau suatu lembaga untuk mencapai tugas atau tujuan-tujuan suatu organisasi 

harus melibatkan orang lain dan tidak mungkin melakukan dengan seorang 

diri. Hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwah berbicara tentang 

manajemen adalah berbicara tentang penyampaian tujuan suatu usaha baik 

niaga, pemerintah atau urusan-urusan lain, dengan cara yang seksama disertai 

pembinaan dan pengawasan.  

Manajemen merupakan suatu kegiatan yang di lakukan secara bersama 

untuk mencapai tujuan dan manajemen merupakan suatu lembaga dimana 

dilakukan kegiatan.  

Kesimpulan dapat dirumuskan bahwa manajemen adalah  suatu seni 

untuk mengatur untuk suatu peroses keseluruhan, kegiatan bersama dalam 

bidang pembelajaran meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pelaporan, pengawasan, pembiayaan dalam menggunakan atau memanfaatkan 

fasilitas yang tersedia untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

 

                                                 
22

Ibid,  2 
23

Rosady Ruslan, Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi, Konsep dan 

Aplikasi,Cet. 1 (Jakarta:  Raja Grafindo Rosada, 1998),   3 
24

Soekarno, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta:  Miswar, 1986),  4 
25

Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta, BPFE, 2000),   8 
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2. Pentingnya manajemen 

Pada dasarnya kemampuan manusia itu terbatas 

(fisik,pengetahuan,waktu dan perhatian) sedangkan kebutuhan tidak terbatas. 

Usaha untuk memenuhi kebutuhan dan terbatasnya kemampuan dalam 

melakukan pekerjaan mendorong manusia membagi pekerjaan, tugas, dan 

tanggung jawab. Dengan adanya pembagian kerja, tugas, dan tanggung jawab 

ini maka terbentuklah kerja sama dan keterikatan formal dalam suatu 

organisasi. Dalam organisasi ini maka pekerjaan yang berat dan sulit akan dapat 

diselesaikan dengan baik serta tujuan yang diinginkan tercapai. Pada dasarnya 

manajemen itu penting, sebab: 

a. Pekerjaan itu berat dan sulit untuk dikerjakan sendiri, sehingga diperlukan 

pembagian kerja, tugas, dan tanggung jawab dalam penyelesaianya. 

b. Perusahaan akan dapat berhasil baik, jika manajemen diterapkan dengan 

baik. 

c. Manajemen yang baik akan meningkatkan daya guna dan hasil guna semua 

potensi yang dimiliki. 

d. Manajemen yang baik akan mengurangi pemborosan-pemborosan. 

e. Manajemen menetapkan tujuan dan usaha untuk mewujudkan dengan 

memanfaatkan 6M dalam proses manajemen tersebut. 

f. Manajemen perlu untuk kemajuan dan pertumbuhan. 

g. Manajemen mengakibatkan pencapaian tujuan secara teratur. 

h. Manajemen merupakan suatu pedoman fikiran dan tindakan. 

i. Manajemen selalu dibutuhkan dalam setiap kerja sama sekelompok orang. 

Manajemen selalu terdapat dan sangat penting untuk mengatur semua 

kegiatan dalam rumah tangga, sekolah, koperasi, pemerintahan, dan lain 

sebagainya. Dengan manajemen yang baik maka pembinaan kerja sama akan 

serasi dan harmonis, saling menghormati dan mencintai, sehingga tujuan 

optimal akan tercapai.
26

 

 

3. Fungsi Manajemen 

Menurut Handoko untuk menentukan dan mencapai tujuan-tujuan 

organisasi dapat dilakukan dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau 

                                                 

26
Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar Pengertian Dan Masalah (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014 ), 4 
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kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading), dan 

pengawasan (controlling).
27

 

Penting untuk diingat, bahwa manajemen adalah suatu bentuk kerja. 

Manajer, dalam melakukan pekerjaannya, harus melaksanakanya kegiatan-

kegiatan tertentu, yang dinamakan fungsi-fungsi manajemen, yang terdiri 

dari:
28

  

a. Planning (perencanaan) 

Perencanaan adalah suatu peroses menentukan apa yang ingin 

dicapai dimasa yang akan datang serta menetapkan tahapan-tahapan yang 

di butuhkan untuk mencapainya. Perencanan juga adalah suatu peroses 

menentukan apa yang ingin dicapai di masa yang akan datang serta  

menetapkan tahapan-tahapan yang dibutuhkan untuk 

mencapainya.
29

Fungsi perencanaan merupakan suatu pemilihan yang 

berhubungan dengan kenyataan-kenyataan, membuat dan menggunakan 

asumsi-asumsi yang berhubungan dengan waktu yang akan datang dalam 

menggambarkan dan merumuskan kegiatan- kegiatan yang diusulkan 

dengan keyakinan untuk tercapainya hasil yang dikehendaki perencanaan 

merupakan suatu pemilihan yang berhubungan dengan kenyataan-

kenyataan, membuat dan menggunakan asumsi-asumsi yang berhubungan 

dengan waktu yang akan datang dalam menggambarkan dan merumuskan 

kegiatan- kegiatan yang diusulkan dengan keyakinan untuk tercapainya 

hasil yang dikehendaki : 

1) Tahap dasar perencanaan 

Semua kegiatan perencanaan pada dasarnya melalui empat tahap 

sebagai berikut:
30

 

a) Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan. Perencanaan di 

mulai dengan keputusan-keputusan tentang keinginan atau 

kebutuhan organisasi atau kelompok kerja. Tanpa rumusan 

yang jelas, organisasi akan menggunakan sumber daya secara 

tidak efektif. 

                                                 
27

T.Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE, 2004), Edisi 2,  5. 
28

George R. Terry . leslie W. Reu, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara, 

2014), .9 
29

Sukanto Reksohadi Prodjo, Dasar-dasar Manajemen, (Yogyakarta : BPFE, 2000), 
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30
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b) Merumuskan keadaan saat ini. Pemahaman akan posisi 

perusahaansekarang dari tujuan yang hendak dicapai atau 

sumber daya yang tersedia untuk pencapaian tujuan. 

c) Mengidentifikasi segala kemudahan dan hambatan. Segala 

kekuatan dan kelemahan serta kemudahan dan hambatan perlu 

diidentifikasi untuk mengukur kemampuan organisasi dalam 

mencapai tujuan. 

b. Organizing (pengorganisasian) 

Organisasi merupakan peroses penyusunan pembagian kerja kedalam 

unit-unit kerja dan fungsinya beserta penetapanya dengan cara-cara yang 

tepat mengenai orang-orangnya, yang harus menduduki fungsi-fungsi itu 

berikut penentuanya dengan tepat tentang hubungan wewenang dan 

tanggung jawab, yakni penting demi adanya pembagian kerja secara 

tepat.
31

Pengorganisasian ini menjadi penting bagi proses kegiatan suatu 

organisasi sebab dengan adanya pengorganisasian maka rencana menjadi 

lebih mudah dalam pelaksanaannya. Setiap bidang yang ada dalam 

organisasi merupakan komponen yang membentuk satu sistem yang saling 

berhubungan baik secara vertical maupun horizontal yang bermuara 

kesatu arah untuk mencapai suatu tujuan.  

Pada akhirnya pengorganisasian, dimana pada masing-masing 

pelaksana menjalankan tugasnya pada kesatuan kerja yang ditentukan 

dengan wewenang yang ditentukan pula, akan memudahkan pimpinan 

dalam mengendalikan penyelenggaraan kegiatan. Kekuatan suatu 

organisasi terletak pada kemampuan untuk menyusun berbagai sumber 

dayanya, dalam mencapai suatu tujuan.Semakin terkoordinir dan 

terintegrasi kerja organisasi, semakin efektif pencapaian tujuan-tujuan 

organisasi.Adapun tujuan organisasi ialah untuk membimbing manusia-

manusia bekerjasama secara efektif.
32

  

Ada beberapa aktifitas yang dilakukan pada fungsi organizing: 

1. Mengimplementasikan suatu proses kepemimpinan, pembinaan, 

dan memberikan motivasi kepada pekerja supaya bisa bekerja 

dengan efektif serta efisien dalam mencapai tujuan yang 

ditetapkan. 

2. Memberi tugas serta penjelasan secara rutin tentang pekerjaan. 

3. Menjelaskan semua kebijakan yang sudah ditetapkan 

                                                 
31
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c. Actuating (pelaksanaan) 

Pelaksanaan dapat didefinisikan sebagi keseluruhan usaha, cara, 

teknik, dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau 

dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan 

organisasi dengan efisien, efektif, dan ekonomis.
33

 

Menerima pendapat yang mengatakan bahwa manusia merupakan 

unsur terpenting dari seluruh unsur administrasi dan manajemen berarti 

mengakui pula bahwa fungsi penggerakan merupakan fungsi manajerial 

yang sangat penting karena secara langsung berkaitan dengan manusia, 

segala jenis kepentingan dan kebutuhanya.
34

 

Hal dasar bagi tindakan menggerakkan adalah manajemen yang 

berpandangan progresif maksudnya para manajer harus menunjukkan 

melalui kelakuan dan keputusan-keputusan mereka bahwa mereka 

mempunyai perhatian yang dalam untuk anggota- anggota organisasi 

mereka. 

 

d. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang teren cana untuk 

mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen dan 

hasilnya dibandingkan dengan suatu tolak ukur untuk memperoleh suatu 

kesimpulan. 

Fungsi utama evaluasi adalah menelaah suatu objek atau keadaan 

untuk mendapat informasi yang tepat sebagai dasar untuk pengambilan 

keputusan.
35

  

Tahapan-tahapan Evaluasi secara umum adalah. 

1. Menentukan topik evaluasi: dalam mengevaluasi tentukan topik 

atau apa yang akan kita evaluasi baik itu suatu program kerja atau 

hasil kerja. 

2. Merancang kegiatan evaluasi: sebelum melakukan evaluasi, 

sebaiknya merancang kegiatan-kegiatan evaluasi agar tidak ada 

yang kita lewatkan dalam evaluasi nantinya. 

                                                 
33
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34
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3. Pengumpulan data: setelah merancang kegiatan, lakukanlah 

pengumpulan data sesuai dengan apa yang telah direncanakan 

dalam kegiatan evaluasi berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah. 

4. Pengolahan dan analisis data: setelah data terkumpul, selanjutnya 

data tersebut diolah dengan mengelompokan agar mudah 

dianalisis, dan disediakan tolak ukur waktunya sebagai hasil dari 

evaluasi. 

5. Pelaporan hasil evaluasi: hasil evaluasi harus di ketahui oleh 

setiap orang-orang yang berkepentingan agar mengetahui hasil-

hasil yang telah dikerjakan. 

Oleh sebab itu, lembaga harus selalu memonitor dan mengawasi setiap 

kegiatan atau pelaksanaan program, sehingga masalah-masalah yang dapat 

mengganggu jalannya roda organisasi dapat sedini mungkin diketahui, 

agar dapat segera diambil langkah-langkah perbaikan untuk mencapai 

tujuan yang ada. Disamping itu, dengan tindakan-tindakan monitoring 

tersebut lembaga juga dapat segera mengadakan evaluasi terhadap seluruh 

kegiatan yang telah dilanjutkan sesuai dengan program kerja guna 

kepentingan pengembangan selanjutnya. 

 

4. Unsur-unsur Manajemen 

Manajemen yang baik akan memudahkan terwujudnya tujuan 

perusahaan (organisasi), karyawan dan masyarakat. Dengan manajemen, 

daya guna dan hasil guna unsur-unsur manajemen akan dapat ditingkatkan. 

Adapun unsur-unsur manajemen itu terdiri dari: man, money, methode, 

machines, materials, dan  market, disingkat 6 (enam) M. 

a. Man (manusia, tenaga kerja)  

Manusia merupakan faktor terpenting untuk mencapai keberhasilan 

suatu lembaga, karena manusia mempunyai peran yang sangat penting 

sebagai tenaga kerja dan sebagai pengambilan keputusan dalam 

mencapai tujuan organisasi.
36

 

b. Money (uang atau pembiayaan) 

Perusahaan dalam menjalankan seluruh aktifitas sehari-harinya tidak 

akan bisa terlepas dari biaya yang diukur dengan satuan sejumlah uang. 

Dengan ketersediaan uang atau dana yang memadai maka manajemen 

lebih leluasa dalam melakukan sejumlah efesiensi untuk mencapai 

                                                 
36
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42-43. 
 



18 

 

 

 

tujuan akhir perseroan. Pembelian bahan material atau bahan baku 

nilainya jauh lebih murah jika dilakukan dengan pembayaran tunai 

begitu pula dengan jumlah quantity, semakin banyak quantity yang 

dipesan maka secara otomatis akan mendapat discount khusus dari 

vendor.  

c. Material (bahan-bahan atau perlengkapan)  

Tanpa adanya material (bahan-bahan), manusia tidak dapat berbuat 

banyak dalam mencapai tujuannya tanpa adanya material yang akan 

diproses, tidak mungkin ada wujud dari hasil  yang diproses. 

Dibutuhkan tenaga ahli untuk mengolah bahan baku menjadi barang 

jadi atau setengah jadi. Sumber daya manusia dan bahan baku sangat 

berkaitan erat satu sama lain dan tidak bisa dipisahkan.  

d. Machines (alat/mesin-mesin)  

Alat pelengkap guna memudahkan suatu proses. Selain itu, suatu 

kegiatan dapat dikatakan cepat dan mudah bila disertai adanya alat 

sebagai pelengkap. Disamping itu dengan adanya mesin/alat tingkat 

kesalahan manusia atau human error dapat diminimalisir, namun 

dibutuhkan sumber daya yang handal dan bahan baku yang 

berkhualitas untuk memperoleh hasil yang maksimal. 

 

 

e. Method (metode, cara, sistem kerja)  

Cara melaksanakan suatu pekerjaan guna  pencapaian tujuan yang 

tertentu, maka penggunaan metode tertentu pula yang akan 

mengiringinya. Metode guna pencapaian sesuatu juga sebagai sarana 

kelancaran dalam merampungkan tugas. Dalam menrapkan manajemen 

untuk mengelola sejumlah unsur-unsur diatas dibutuhkan suatu metode 

atau standard opartional procedure yang baku. Setiap divisi di dalam 

perusahaan memiliki fungsi pokok tugas atau job desk tersendiri dan 

masing-masing divisi tersebut saling berkaitan erat dalam menjalankan 

aktifitas perusahaan. 

f. Market (pasar)  

Peran pasar sangat penting, yakni sebagai tempat untuk memasarkan 

hasil produksi (barang) dari suatu kegiatan usaha. Oleh karena itu, baik 

buruknya suatu kualitas atau besar kecilnya suatu laba yang akan 

diperoleh suatu perusahaan dapat dikenal oleh masyarakat tergantung 

bagaimana metode penguasaan pangsa pasar itu sendiri.Agar dapat 

menguasai segmentasi pasar pihak manajemen harus memiliki strategi 
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pemasaran yang handal dan dapat bersaing dengan competitor market 

sejenis baik dari sisi harga, kualitas maupun kuantitas. 

 

Enam unsur manajemen di atas saling berkaitan erat satu sama lainnya, 

dan masing-masing elemen sangat penting dalam rangka penerapan fungsi 

manajemen untuk mencapai hasil yang maksimal dan efisiensi dalam 

aktifitas perusahaan.
37

 

5. Pengertian Manajemen Kinerja 

Manajemen kinerja adalah suatu cara untuk medapatkan hasil yang lebih 

baik bagi organisasi, kelompok dan individu dengan memahami dan 

mengelola kinerja sesuai dengan target yang telah direncanakan, standar 

dan persyaratan kompetensi yang telah ditentukan. Dengan demikian 

manajemen kinerja adalah sebuah proses yang harus dicapai, dan 

pendekatannya untuk mengelola dan mengembangakan manusia melalui 

suatu cara yang dapat meningkatkan kemungkinan bahwa sasaran akan 

dapat dicapai dalam suatu jangka waktu tertentu baik pendek maupun 

panjang.
38

 

Menurut Amstrong manajemen kinerja adalah pendekatan strategis dan 

terpadu untuk menyampaikan sukses berkelanjutan pada organisasi dengan 

memperbaiki kinerja karyawan yang bekerja di dalamnya dan dengan 

mengembangkan kemampuan tim dan kontributor individu. 

Pencapaian tujuan organisasi menunjukkan hasil kerja atau prestasi kerja 

organisasi dan menunjukkan sebagai kinerja atau performa organisasi. Hasil 

kerja organisasi diperoleh dari serangkaian aktivitas yang dijalankan 

organisasi. Aktivitas organisasi dapat berupa pengelolaan sumberdaya 

organisasi, maupun proses pelaksanaan kerja yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan organisasi. Untuk menjamin agar aktivitas tersebut dapat 

mencapai hasil yang diharapkan, diperlukan upaya manajemen dalam 

pelaksanaan aktivitasnya. Dengan demikian hakikat manajemen kinerja 

adalah bagaimana mengelola seluruh kegiatan organisasi untuk mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.
39

  

Kinerja didalam suatu organisasi dilakukan oleh segenap sumberdaya 

manusia dalam organisasi, baik unsur pimpinan maupu pekerja. Banyak 

                                                 
37
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sekali faktor yang dapat memengaruhi sumberdaya manusia dalam 

menjalankan kinerjanya. Terdapat faktor yang berasal dari dalam diri 

sumberdaya manusia sendiri maupun dari luar dirinya.
40

 

Namun, kinerja suatu organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh 

sumberdaya manusia didalamnya, tetapi juga juga oleh sumberdaya lainnya 

seperti dana, bahan, peralatan, teknologi, dan mekanisme kerja yang 

berlangsung dalam organisasi. Demikian pula apakah lingkungan kerja atau 

situasi kerja memberikan kenyamanan sehingga mendorong kinerja 

karyawan. Juga termasuk bagaimana kondisi hubungan antarmanusia 

didalam organisasi, baik antara atasan dengan bawahan maupun diantara 

rekan sekerja. Faktor-faktor tersebut merupakan faktor lingkungan kerja 

internal organisasi. Disamping itu masih terdapat lingkungan eksternal 

organisasi yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi dan sumberdaya 

manusia didalamnya.
41

 

Sistem manajemen kinerja merupakan proses pengukuran kinerja yang 

akan memberikan umpan balik bagi perencanaan strategis. Dengan adanya 

sistem kinerja tersebut, diharapkan suatu organisasi mampu memiliki 

perencanaan yang lebih baik karena didasarkan pada proses pembelajaran 

dari hasil kinerja sebelumnya. Pengukuran kinerja adalah inti dari proses 

manajemen kinerja yang menyediakan data untuk dilaporkan dan dianalisis. 

Hasil pengukuran atas kinerja tersebut dapat berupa hasil positif atau 

negatif, dan akan dijadikan sebagai dasar perbaikan kinerja melalui 

perumusan rencana tindakan dan program. Hasil ini ada dua manfaat yaitu 

perumusan rencana tindakan dan program akan menjadi masukan bagi 

perencanaan kinerja organisasi di masa depan. Yang kedua yaitu perumusan 

rencana tindakan dan program penyediaan informasi mengenai perlunya 

dilakukan penyesuaian strategi.
42

 

Manajemen kinerja adalah tentang mengelola organisasi. Manajemen 

kinerja merupakan proses manajemen secara alamiah. Manajemen kinerja 

mengelola kinerja dalam konteks lingkungan bisnis baik internal maupun 

eksternal. Hal ini menyangkut bagaimana suatu usaha bisnis dikembangkan, 

apa yang ditetapkan untuk dilakukan dan bagaimana menjalankannya. 

Dengan demikian, cakupan manajemen kinerja meliputi kegiatan 

menganalisis tujuan unit kerja dan memastikan bahwa terdapat hubungan 

                                                 
40

 Ibid 
41

 Ibid 
42

 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi, (Jakarta; Raja Grafindo 
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dengan tujuan menyeluruh organisasi, menganalisis keterampilan pekerja 

dan penugasan yang diberikan dalam kaitannya dengan tujuan unit kerja.  

Mengomunikasikan dengan jelas tujuan dan harapan kinerja setiap 

pekerja dan mendapatkan kesepakatan atas tujuan dan harapan tersebut, 

mengenal dan memeperkenalkan kinerja baik dari setiap pekerja, mengenal 

dimana kinerja yang masih perlu diperbaiki dan memberikan dukungan 

yang diperlukan pekerja untuk memperbaiki kinerjanya. Kinerja adalah 

tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu.  

Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka 

mewujudkan tujuan perusahaan. Manajemen kinerja adalah keseluruhan 

kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan atau 

organisasi, termasuk kinerja masing-masing individu dan kelompok kerja di 

perusahaan tersebut. Kinerja individu, kinerja kelompok, dan kinerja 

perusahaan, dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern organisasi.
43

 

Kinerja perusahaan sngat dipengaruhi oleh dukungan organisasi antara 

lain dalam penyusunan struktur organisasi, pemilihan teknologi, dan 

penyediaan prasarana dan sarana kerja. Sebagaimana diuraikan diatas, 

pengorganisasian dimaksudkan untuk membagi habis tugas pokok 

pencapaian ujuan perusahaan menjadi tugas pokok beberapa unit organisasi 

secara seimbang, serta memberikan kejuelasan bagi setiap unit tentang 

tugas pokok dan sasaran yang harus dicapai oleh masing-masing unit 

tersebut.
44

  

Kinerja perusahaan juga sangat dipengaruhi oleh penggunaan teknologi. 

Semu perusahaan cenderung untuk berlomba-lomba menggunakan 

teknologi yang paling mutakhir bukan saja untuk memepercepat proses 

produksi dan meningkatkan kualitasnya, akan tetapi juga dalam rangka 

memenangkan persaingan. Namuan harus disadari bahwa teknologi maju 

tersebut dapat dimanfaatkan hanya bila didukung sumberdaya manusia 

berkualiatas yang mampu mengoperasikannya secara optimal. Demikian 

juga pengorganisasian pelu mejamin penyediaan berbagai sarana, prasarana 

dan alat-alat kerja lainnya.
45

  

Lingkungan kerja menyangkut tempat kerja, tata letak peralatan, ruanga 

kerja, cahaya, ventilasi atau sirkulasi udara, alat penjaga keselamatan, dan 

kesehatan kerja. Faktor-faktor tersebut dapat menimbulkan resiko kerja 
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berupa kecelakaan dan atau penyakit kerja, dan dengan demikian 

mempengaruhi seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

berhubungan dengan jabatannya. Dengan kata lain, lingkungan kerja 

mempengaruhi tingkan kinerja seseorang.
46

 

 

6. Kinerja Usaha  

Secara sederhana Whitmore mengartikan kinerja adalah pelaksanaan 

fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang. Sementara Fishbien dalam 

Harsanto mengemukakan bahwa kinerja seseorang adalah penampilan 

(Performance) atau perilaku seseorang dalam menjalankan pekerjaan. 

Performan dan perilaku adalah sesuatu yang terbentuk karena ditanamkan 

oleh orang lain, lingkungan, kondisi sosial budaya, atau dipelajari secara 

sengaja oleh orang yang bersangkutan. King dalam Candiasa 

mengemukakan bahwa kinerja adalah aktivitas seseorang dalam 

melaksanakan tugas pokok yang dibebankan kepadanya.  

Dari definisi yang telah disampaikan diatas dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud kinerja disini adalah berkenaan dengan hasil pekerjaan yang 

dicapai seseorang dalam kurun waktu tertentu yang diukur berdasarkan 

kuantitas maupun kualitas.
47

  

Terdapat beberapa pandangan para pakar tentang pengertian 

manajemen kinerja. Sebagaimana dikutip dalam buku manajemen kinerja 

yang ditulis oleh Wibowo, Bacal memandang manajemen kinerja sebagai 

proses komunikasi yang dilakukan secara terus menerus dalam kemitraan 

antara karyawan dengan atasan langsungnya.  

Proses komunikasi ini meliputi kegiatan membangun harapan yang 

jelas serta pemahaman megenai pekeraan yang akan dilakukan. Proses 

komunikasi merupakan suatu system, memiliki sejumlah bagian yang 

semuanya harus diikutsertakan, apabila manajmen kinerja ini hendak 

memberikan nilai tambah pada organisasi, manajer, dan karyawan.  

Berbeda dengan bacal yang menekankan pada proses komunikasi, 

Amstrong lebih melihat manajemen kinerja sebagai sarana untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik dari organisasi, tim, dan individu dengan 

cara memahami dan mengelola kinerja dalam suatu kerangka tujuan, standar, 
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dan persyaratan- persyaratan atribut yang disepakati. Dikutip dari buku 

Manajemen Kinerja yang ditulis oleh Wibowo, Amstrong dan Baron 

sebelumnya berpandangan bahwa manajemen kinerja adalah pendekatan 

strategis dan terpadu untuk menyampaikan sukses berkelanjutan pada 

organisasi dengan memperbaiki kinerja karyawan yang bekerja didalamnya 

dan dengan mengembangkan kapabilitas tim dan kontributor individu.  

Mereka juga mengutip pendapat Fletcher yang menyatakan manajemen 

kinerja sebagai berkaitan dengan pendekatan menciptakan visi bersama 

tentang maksud dan tujuan organisasi, membantu karyawan memahami, dan 

mengenal bagiannya dalam memberikan kontribusi, dan dalam 

melakukannya, mengelola, dan meningkatkan kinerja baik individu maupun 

organisasi.
48

  

Costello menyatakan bahwa manajemen kinerja merupakan dasar dan 

kekuatan pendorong yang berada dibelakang semua keputusan organisasi, 

usaha kerja, dan alokasi sumberdaya. 12 Dengan memperhatiakan pendapat 

atau pandangan para pakar diatas dapat disimpulakan bahwa pada dasarnya 

manajemen kinerja merupakan gaya manajemen dalam mengelola 

sumberdaya yang berorientasi pada kinerja yang melakukan proses 

komunikasi secara terbuka dan berkelanjutan dengan menciptakan visi 

bersama dan pendekatan strategis serta terpadu sebagai kekuatan pendorong 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan 

melalui perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja dapat diketahui dan 

diukur jika individu atau sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria 

atau standar keberhasilan tolok ukur yang ditetapkan oleh orgaisasi.
49

  

Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang ditetapkan dalam 

pengukuran, maka kinerja pada organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila 

tidak ada tolok ukur keberhasilannya. Arti kinerja sebenarnya berasal dari 

kata-kata job performance dan disebut juga actual performance atau prestasi 

kinerja atau prestasi sesungguhnya yang telah dicapai oleh seorang karyawan. 

Banyak sekali definisi atau pengertian dari kinerja yang dikatakan oleh para 

ahli, namun semuanya mempunyai beberapa kesamaan arti dan makna dari 

kinerja tersebut.  
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Dalam sebuah perusahan, terdapat hubungan antara berbagai pihak 

yang berkepentingan (stakeholder), yaitu penanam modal, karyawan, 

pelanggan, pemasok, pemerintah dan masyarakat.
50

  

Pada umumnya hubungan yang terkuat adalah antara organisasi dengan 

penanam modal, pelanggan, karyawan, pemasok (supplyer). Saat ini dan 

dimasa depan, cara terbaik bagi perusahaan untuk dapat bertahan dan berhasil 

dalam jangka panjang adalah dengan mengetahui keingian dan kebutuhan 

dari setiap stakeholder dan berusaha memenuhi hal tersebut. Banyak 

perubahan lingkungan yang terjadi disekitar organisasi. Masing- masing 

seringkali saling mempengaruhi satu sama lain, dan tidak semua perubahan 

lingkungan memiliki tingkat pengaruh yang sama terhadap organisasi. 

Strategi difokuskan pada kondisi dan perubahan lingkungan yang 

diperkirakan berdampak besar pada kinerja organisasi. 
51

 

Kinerja dapat dipandang sebagai proses maupun hasil pekerjaan. 

Kinerja merupakan suatu proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung 

untuk mencapai hasil kerja. Namun, hasil pekerjaan itu sendiri juga 

menunjukkan kinerja. Terdapat beberapa faktor yang perlu diperhatikan 

untuk suatu organisasi mempunyai kinerja yang baik, yaitu menyangkut 

pernyataan tentang maksud dan nilai-nilai, manajemen strategis, manajemen 

sumberdaya manusia, pengembangan organisasi, desain kerja, 

fungsionalisasi, budaya, dan kerjasama.
52

 

 

B. Pelayanan Sosial  

1. Pengertian Pelayanan Sosial  

Pelayanan sosial adalah aksi (tindakan) untuk mengatasi 

permasalahan sosial dan menjadikan program yang ditujukan untuk 

membantu individu dan kelompok yang mengalami hambatan dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya.
53

  

Secara garis besar, pelayanan sosial sebagai bentuk kebijakan sosial 

yang dapat dinyatakan bahwa setiap perundang-undangan dan peraturan 

yang menyangkut kehidupan sosial masyarakat.
54
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Pelayanan sosial adalah suatu aktivitas yang bertujuan untuk 

memperbaiki hubungan deng an lingkungan sosialnya. Pelyanan sosial 

sering disebut juga sebagai pelayanan kesejahteraan sosial. Kesejahteraan 

sosial dalam artian yang sangat mencakup berbagai tindakan yang 

dilakukan manusia untuk mencapai tingkat kehidupan masyarakat yang 

lebih baik.  

Menurut Walteral Friedlender dalam Muhidin, kesejahteraan sosial 

adalah sistem yang terorganisir dari pelayanan-pelayanan dan lembaga 

sosial yang bertujuan untuk membantu individu dan kelompok untuk 

mencapai standar hidup dari keseatan yang memuaskan, serta relasi-relasi 

pribadi dan sosial yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

kemampuannya sepenuh mungkin dan meningkatkan kesejahteraannya 

selaras dengan kebutuhan keluarga dan masyarakatnya. Elizabeth Wickeden 

dalam Muhidin juga mengemukakan bahwa kesejahteraan sosial termasuk 

di dalamnya peraturan perundangan, program, tunjangan dan pelayanan 

yang menjamin atau menperkuat pelayanan untuk memenuhi kebutuhan 

sosial yang mendasar dari masyarakat serta menjaga ketentraman dalam 

masyarakat.  

Dari berbagai pengertian diatas, dapat terlihat luas ruang lingkup 

kesejahteraan sosial dalam berbagai aspek kehidupan. Namun, tetap pada 

tujuan yang yang sama yaitu memenuhi kebutuhan sosial yang fisik maupun 

non fisik. Dalam kesejahteraan sosial juga terdapat usaha kesejahteraan 

sosial, salah satunya pelayanan sosial.  

Perlu dibedakan dua macam pengertian pelayanan sosial, yaitu:  

a. Pelayanan sosial dalam arti luas adalah pelayanan sosial yang 

mencakup fungsi pengembangan termasuk pelayanan sosial dlam 

bidang pendidikan, kesehatan, perumahan, tenaga kerja dan 

sebagainya.  

b. Pelayanan sosial dalam atri sempit atau disebut juga pelayanan 

kesejahteraan sosial mencakup program pertolongan dan 

perlindungan kepada golongan yang kurang beruntung, seperti 

pelayanan sosial bagi anak terlantar, keluarga miskin, cacat fisik dan 

mental, tuna sosial, dan sebagainya.
55

  

Pengertian pelayanan sosial pada point pertama sering digunakan oleh 

Negara-negara maju. Sedangkan point kedua sering digunakan oleh 

Negaranegara berkembang. Di Amerika Serikat, pelayanan sosial diartikan 
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sebagai suatu aktifitas yang terorganisir, betujuan untuk menolong orang-

orang agar terdapat hubung an timbal balik antara individu dengan 

lingkungan sosialnya. Tujuan ini dapat dicapai melalui teknik dan metode 

yang diciptakan melalui tindakantindakan koorperatif untuk meningkatkan 

kondisi-kondisi sosial dan ekonomi. Sedangkan di Inggris, pelayanan sosial 

mencakup suatu peralatan luas untuk meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan dimana mereka hidup. Contohnya seperti memberikan 

perlindungan yang sekiranya tidak mampu dipenuhi oleh mereka sendiri.  

Didalam dokumen buku saku pekerja sosial menyatakan bahwa dalam 

kegiatan pelayanan sosial terdapat beberapa tahapan, yaitu:  

a. Tahap pendekatan awal (engagement, intake, contack, contrack)  

b. Pengungkapan dan pemahaman masalah (assesment)  

c. Penyusunan rencana pemecahan masalah (planning)  

d. Pelakasanaan pemecahan masalah (intervention)  

e. Evaluasi  

Pada umumnya, hak kualitas maupun kuantitas daripada pelayanan 

sosial akan berbeda-beda, sesuai dengan tingkat perkembangan dan 

kemakmuran suatu Negara, faktor sosiokultural dan politik yang menetukan 

masalah prioritas pelayanan. Pelayanan sosial diberikan sebagai salah satu 

bentuk kebijakan sosial yang ditujukan untuk menyebarluaskan 

kesejahteraan. Namun pelayanan sosial yang dimaksud buakn satu-satunya 

alat yang digunakan untuk mengentaskan permasalahan kesejahteraan 

sosial. Pelayanan sosial ini diberikan sebagai strategi untuk pembenaran 

dalam mewujudkan kesejahteraan sosial yang ada. Daalam hali ini, 

paradigm kesejahteraan sosial yang mengcu pada perumusan kebijakan 

berdasarkan apa yang dibutuhkan masyarakat, sehingga mampu 

menciptakan kesejahteraan.  

2. Fungsi Pelayanan Sosial  

Fungsi pelayanan sosial dapat dikategorikan dalam berbagai cara 

tergantung dari tujuan klasifikasi. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

mengemukakan fungsi pelayanan sosial sebagai berikut:  

a. Peningkatan kondisi kehidupan masyarakat. 

b. Pengembangan sumber-sumber manusiawi.  

c. Orientasi masyarakat terhadap perubahan-perubahan sosial dan 

penyesuaian sosial.  

d. Mobilisasi dan pencipta sumber-sumber masyarakat untuk tujuan 

pembangunan.  
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e. Penyediaan dsan penyelenggaraan struktur kelembagaan untuk tujuan 

agar pelayanan-pelayanan yang terorganisasi dapat berfungsi.
56

  

Richard M. Titmuus dalam Muhidin mengemukakan fungsi pelayanan 

social ditinjau dari perspektif masyarakat sebagai berikut:  

a. Pelayanan-pelayanan atau keuntungan-keuntungan yang diciptakan 

untuk lebih meningkatkan kesejahteraan individu, kelompok dan 

masyarakat untuk masa sekarang dan untuk masa yang akan datang. 

b. Pelayanan-pelayanan atau keuntungan-keuntungan yang diciptakan 

untuk melindungi masyarakat.  

c. Pelayanan-pelayanan atau keuntungan-keuntungan yang diciptakan 

sebagai program kompensasi bagi orang-orang yang tidak mendapat 

pelayanan sosial misalnya, kompensasi kecelakaan industri dan 

sebagainya.  

d. Pelayanan-pelayanan atau keuntungan-keuntungan yang diciptakan 

sebagai suatu investasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan-

tujuan sosial.  

Alfred J. Khan dalam Muhidin menyatakan fungsi pelayanan sosial 

adalah: Pelayanan sosial untuk pengembangan  

a. Pelayanan sosial untuk penyembuhan, perlindungan dan rehabilitasi  

b. Pelayanan akses Pelayanan sosial untuk sosialisasi dan 

pengembangan dimaksudkan untuk mengadakan perubahan-

perubahan dalam diri anak dan pemuda melalui programprogram 

pemeliharaan, pendidikan (non formal) dan pengembangan.  

c. Pelayanan sosial untuk penyembuhan, perlindungan dan rehabilitasi 

mempunyai tujuan untuk melaksanakan pertolongan kepada 

seseorang, baik secara individual maupun didalam 

kelompok/keluarga dan masyarakat agar mampu mengatasi masalah-

masalahnya. Kebutuhan akan program pelayanan akses disebabkan 

oleh karena:  

1) Adanya birokrasi modern.  

2) Perbedaan tingkat pengetahuan dan pemahamam masyarakat 

terhadap halhal dan kewajiban/tanggung jawabnya  

3) Diskriminasi 

Jarak geografi antara lembaga-lembaga pelayanan dari orang-orang yang 

memerlukan pelayanan sosial. Dengan adanya berbagai kesenjangan, maka 

pelayanan sosial disini mempunyai fungsi sebagai “akses” untuk 
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menciptakan hubungan bimbingan yang sehat antara berbagai program, 

sehingga program-program pelayanan tersebut dapat berfungsi dan 

dimamfaatkan oleh masyarakat yang membutuhkannya.  

Pelayanan sosial bukanlah semata-mata memberikan informasi, tetapi 

juga termasuk menghubungkan seseorang dengan sumber-sumber yang 

diperlukan dengan melaksanakan program-program referral. Fungsi 

tambahan dari pelayanan sosial adalah menciptakan partisipasi anggota 

masyarakat untuk mengatasi masalah-masalah sosial. Tujuannya dapat 

berupa terapi individual dan sosial (untuk memberikan kepercayaan pada 

diri individu dan masyarakat) dan untuk mengatasi hambatan-hambatan 

sosial dalam pembagian politis, yaitu untuk mendistribusikan sumber-

sumber dan kekuasaan. Partisipasi mungkin merupakan konsekuensi dari 

bagaimana program itu diorganisir, dilaksanakan dan disusun. Partisipasi 

terkadang merupakan alat, terkadang merupakan tujuan. Ada yang 

memandang bahwa partisipasi dan pelayanan merupakan dua fungsi yang 

selalu konflik, karenanya harus dipilih salah satu. Karena itu harus dipilih 

partisipasi sebagai tanggung jawab masyarakat dan pelayanan sebagai 

tanggung jawab program. Pada umumnya suatu program sulit untuk 

meningkatkan kedua-duanya sekaligus 

 

3. Tujuan Pelayanan Sosial  

Dilihat dari segi tujuan, pelayanan sosial mempunyai beberapa tujuan 

antara lain:  

a. Untuk membantu orang agar dapat mencapai ataupun menggunakan 

pelayanan yang tersedia.  

b. Untuk pertolongan dan rehabilitasi, dikenal adanya pelayanan terapi 

termasuk didalamnya perlindungan dan perawatan, serta pelayanan 

yang dilakukan.  

c. Untuk pengembangan, dikenal dengan pelayanan sosialisasi dan 

pengembangan
57

 

Tujuan di atas merupakan hal utama yang haru dilakukan untuk 

mencapai tingakatan keberhasilan dari pelayanan sosial. Selain itu, 

pelayanan sosial juga bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, 

baik itu untuk pertolongan, pengembangan dan dapat membantu dalam 

pencapaian menerima pelayanan sosial.  
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Pencapaian tujuan yang dimaksud, tidak lain yaitu untuk membantu 

individu secara sosial masyarakat dan mempunyai kemandirian, dengan 

istilah lain dapat dikatakan sebagai seseorang yang telah mengalami 

keberfungsian sosialnya. Keberfungsian sosial adalah kemampuan individu, 

keluarga, kelompok atau masyarakat dan sistem sosial (lembaga dan 

jaringan sosial) dalam memenuhi kebutuhan dasar, menjalankan peran, 

serta mengahadapi goncangan dan tekanan.
58

 

Selain itu, keberfungsian sosial juga merupakan suatu fokus utama dari 

pekerjaan sosial melalui sebuah intervensi di berbagai level baik itu level 

individu, keluarga, kelompok dan masyarakat. 
59

  

Pada intinya, keberfungsian sosial yang dimaksud dapat mewujudkan 

kembali ke dalam keadaan sosial masyarakat yang mengalami 

permasalahan. Kemampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar 

merupakan pondasi utama untuk mewujudkan keberfungsian sosial bagi diri 

sendiri ataupun keluarga.  

 

4. Dasar-dasar Pelayanan Sosial  

   Panti Sosial yang dalam Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 25 Tahun 

2012 yaitu organisasi sosial atau perkumpulan sosial yang melaksanakan 

penyelenggaraan kesejahteraan sosial yang dibentuk oleh masyarakat, baik 

yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum. Serta memiliki 

posisi strategis, karena memiliki tugas dan tanggung jawabnya yang 

mencakup 4 kategori, yaitu meliputi :  

a. Bertugas untuk mencegah timbulnya permasalahan sosial 

penyandang masalah dengan melakukan deteksi dan pencegahan 

sedini mungkin. 

b. Bertugas melakukan rehabilitasi sosial untuk memulihkan rasa 

percaya diri, dan tanggungjawab terhadap diri dan keluarganya; dan 

meningkatkan kemampuan kerja fisik dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk mendukung kemandiriannya di masyarakat.  

c. Bertugas untuk mengembalikan Penyandang Masalah Kesejahteraan 

Sosial (PMKS) ke masyarakat melalui penyiapan sosial, penyiapan 

masyarakat agar mengerti dan mau menerima kehadiran kembali 

mereka, dan membantu penyaluran mereka ke berbagai sektor kerja 

dan usaha produktif.  
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d. Bertugas melakukan pengembangan individu dan keluarga, seperti 

mendorong peningkatan taraf kesejahteraan pribadinya; 

meningkatkan rasa tanggungjawab sosial untuk berpartisipasi aktif 

di tengah masyarakat; mendorong partisipasi masyarakat untuk 

menciptakan iklim yang mendukung pemulihan; dan memfasilitasi 

dukungan psikososial dari keluarganya.  

Sedangkan fungsi utamanya, antara lain sebagai : tempat penyebaran 

layanan; pengembangan kesempatan kerja; pusat informasi kesejahteraan 

sosial; tempat rujukan bagi pelayanan rehabilitasi dari lembaga rehabilitasi 

tempat di bawahnya (dalam sistem rujukan/referral system) dan tempat 

pelatihan keterampilan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah diuraikan secara rinci pada pembahasan di bab-bab sebelumnya. 

Maka selanjutnya akan penulis sajikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 

penelitian, pengolahan dan analisis data yang penulis lakukan dan telah terurai 

dalam bab-bab sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: pelayanan sosial di Panti Asuhan Umi May Bandar Lampung 

merupakan pelayanan sosial asuahan anak yang memberikan pelayanan bagi 

anak-anak mereka menjadi terabaikan dan terlantar, yang nantinya diberikan 

kelangsungan hidupnya untuk memenuhi kebutuhan baik secara fisik, mental 

maupun sosial, agar nantinya anak asuh tersebut bisa terus tumbuh dan 

berkembang secara optimal.  

Untuk itu Pelayanan Sosial Asuhan Anak Budi Asih dalam pengelolaan 

manajemen kinerja telah menentukan tahap-tahapan yakni; Perencanaan 

Kinerja yakni perencanaan manajemen kinerja sudah terlaksana dengan baik 

karena perencanaan manajemen kinerja dilakukan untuk mempersiapkan 

program kerja apa saja yang akan dicapai nantinya oleh pengurus untuk 

kedepannya, Pelaksanaan Kinerja yakni pelaksanaan  telah terlaksana satu 

persatu dalam melaksanakan program kerja yang telah diagendakan dalam 

rapat tahunan, Review Kinerja yakni dilakukan oleh dalam kurun waktu 4 

bulan sekali untuk melihat apakah pengurus mampu mengerjakan kegiatan 

yang telah diberikan, melihat hasil kerja pengurs yang ada Panti asuhan dan 

melihat anak asuh apakah sudah mendaptkan kelangsungan hidupnya baik 

secara fisik, mental maupun social, Evaluasi Kinerja yakni kinerja tidak 

dilakukan akhit tahun saja. Namun, dalam melakukan evaluasi pimpinan 

melakukannnya apabila tidak maksimalnya kegiatan yang ada di panti bak itu 

agenda harian ataupun pengurus itu sendiri dan Perbaikan Kinerja yakni 

perbaikan itu sendiri dilakukan bertujuan untuk mengguatkan pelayanan yang 

dibawah naungan dinas sosial agar dapat masyarakat sebagai Panti Asuhan 

yang memiliki integritas yang tinggi dalam membimbing anak-anak asuh yang 

ada  

 

B. Saran  

Adapun saran-saran yang akan penulis berikan untuk meningkatkan kinerja 

pengurus di Panti Asuhan Umi May Bandar Lampung, adalah sebagai berikut:  
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1. Kepada pengurus  untuk tahun-tahun mendatang hendaklah mencoba untuk 

lebih mentaati peraturan dan tugas-tugas yang telah diberikan oleh 

pimpinan supaya dalam memaksimalkan suatu pekerjaan agar dapat 

berjalan dengan baik disetiap harinya, maka dari itu teori tentang 

manajemen kinerja harus dikuasai lagi agar dapat memaksimalkan dan 

memanfaatkan teori-teori yang ada dan dapat dipraktikan dilingkungan 

sekitar.  

2. Kepada pengurus, supaya lebih ditingkatkan lagi kualitas atau mutu dalam 

melayanai atau memperdayakan anak-anak asuh, diberikannya keterampilan 

agar nantinya mereka mampu dan dapat mencari lapangan pekerjaan diluar. 
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